








A. Latar Belakang Kegiatan 
 
Pendidikan merupakan media yang mampu memberikan peran penting dalam 
membentuk keterampilan dan kecakapan seseorang pada dunia kerja, pendidikan yang 
diperoleh dari perkuliahan baik secara teori maupun praktik yang disertai dengan 
penggunaan teknologi yang telah diberikan perlu diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari pada khususnya dalam dunia kerja. Agar dapat memahami dan dapat 
memecahkan setiap permasalahan yang ada dalam dunia kerja, perlu dilakukannya praktik 
kerja lapangan atau kerja praktek sebagai bentuk untuk menambah pengalamankerja.Untuk 
berlatih menerapkan/mengaplikasikan teori dan kegiatan praktik di bangku kuliah dipandang 
perlu adanya kegiatan yang bersifat realitas. 
Guna mencapai tujuan itu mahasiswa harus mengikuti Program Praktik Kerja (KP) 
yang diselenggarakan oleh Jurusan. Kerja Praktik merupakan salah satu dari sekian banyak 
kegiatan akademik yang wajib dilaksanakan oleh setiap mahasiswa Jurusan Teknik 
Informatika Universitas Ahmad Dahlan (UAD). Kegiatan ini dilaksanakan sebelum 
mengakhiri studi sebagai uji coba kemampuan dan keterampilan yang diperoleh selama 
kuliah.Dalam kegiatan kerja praktik ini mahasiswa dihadapkan pada pekerjaan nyata yang 
harus diselesaikan sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang dikuasainya dan 
diharapkan mahasiswa dapat bekerja dengan terampil, disiplin, kreatif, tekun dan jujur sesuai 
dengan bidang pekerjaanyang akan dihadapi. 
Dikarenakan adanya pandemi Covid-19 berdampak pada masalah pendidikan di 
Indonesia, pembelajaran saat ini tidak dapat dilaksanakan secara tatap muka karena 
terhambat oleh pandemi Covid-19 sehingga pembelajaran harus dilaksanakan secara online 
dengan jarak jauh antara pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran daring dilaksanakan 
ditengah pandemi ini supaya proses pembelajaran masih tetap berjalan lancar walaupun 
hanya dilaksanakan secara daring dan supaya pembelajaran masih dapat berjalan secara 
lancar dan efektif. 
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Walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring, proses pembelajaran harus tetap 
berjalan secara efektif, efektivitas pembelajaran yang dimaksud seperti efektif dalam hal 
ketepatan pendidik dalam penyusunan program pengajaran, sikap pendidik dalam 
pengelolaan kondisi kelas, komunikasi antar pendidik dengan peserta didik masih dapat 
berjalan secara lancar, ketepatan pendidik dalam memilih sumber dan media pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran daring, juga ketepatan pendidik pada saat pelaksanaan 
evaluasi. 
Pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan melalui sosial media whatsapp, 
dikarenakan whatsapp pada saat ini merupakan salah satu media sosial yang banyak 
digunakan orang – orang sebagai media komunikasi dan banyak 3 digunakan untuk 
kepentingan bersosialisasi. Sehingga pembelajaran dilaksanakan secara online (daring) 
melalui media sosial berbasis whatsapp dengan menggunakan fitur whhatsapp grup. Dengan 
menggunakan whatsapp grup, pendidik dapat mengirim dan memberikan tugas kepada 
peserta didik secara online melalui whatsapp grup tersebut. Akan tetapi menggunakan grup 
wahatsapp sangat sulit untuk me-manajemen / mengatur data maupun file dan lagi ketika 
evaluasi pembelajaran dilakukan, peserta lain akan dapat melihat hasil setiap peserta jadi 
hampir susah untuk mengatur kegiatan itu. Jenuh juga merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi Kegiatan Belajar Mengajar. Sebagai pelaksana tentunya juga harus 
menentukan metode untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) maupun Evaluasi baik itu 
Evaluasi Harian, mingguan, ataupun bulanan. 
Badan Kerjasama Sekolah yang merupakan perkumpulan guru-guru SD MI MU 
Aisyiyah mengajukan beberapa peramasalahan kepada UAD tentang Pembelajran Online. 
Dan saya ambil untuk ditindaklanjuti sebagai Pelatihan GoogleClassroom. 
Penulis telah melaksanakan Kerja Praktik (KP) PPM Dosen selama kurang lebih 4 
(hari) , di SDU Aisyiyah Bantul beralamatkan di Jl. Wakhid Hasyim No. 60, Palbapang, 
Kecamatan Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penulis melaksanakan KP PPM Dosen di SDUA Bantul ini untuk menambah 
wawasan, terutama mengenai pengauditan, dan mengetahui implementasi beberapa ilmu 
yang telah didapat selama di bangku kuliah. 
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B. Urgensi Kegiatan 
 
Google Classroom saat ini menjadi solusi sebagai ruang kuliah online di masa pandemi 
Covid-19. Kuliah online menjadi pilihan sekolah,universitas atau perguruan tinggi lainnya 
sebagai pilihan utama mereka di tengah pandemi saat ini. Namun, layanan kelas online yang 
diberikan Google Classroom ini sepertinya belum banyak yang tahu bagaimana cara 
mengoptimalkan penggunaannya untuk mempermudah proses belajar mengajar. 
Google Classroom merupakan aplikasi pemkuliahan campuran secara online yang 
dapat digunakan secara gratis. Dosen atau pendidik dapat membuat kelas mereka sendiri dan 
membagikan kode kelas tersebut atau mengundang para mahasiswanya.Google Classroom 
ini di gunakan untuk membantu semua ruang lingkup pendidik atau dosen yang membantu 
mahasiswanya untuk menemukan atau mengatasi kesulitan perkuliahan, membagikan 
pelajaran dan membuat tugas tanpa harus hadir di kelas. Dalam PPM Dosen di SDUA 
Bantul,sekolah meminta agar dibuatkan modul pembelajaraan penggunaan aplikasi Google 




TUJUAN KEGIATAN PENGABDIAN 
 
Tujuan diadakannya kegiatan Kerja Praktik ini, agar terwujud tenaga praktis (siap kerja) 
yang terampil, kreatif, dan jujur dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di masa 
mendatang. Selain itu untuk mengetahui, mempelajari dan memahami bagaimana sistem dan 
perkembangan aplikasi atau software. Sehingga para mahasiswa dapat mengembangkan atau 
membuat aplikasi yang praktis dan berkualitas yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat,pelajar 
dan mahasiswa itu sendiri. 
Tujuan dari pelatihan Google Classroom yaitu sebagai berikut : 
 
1. Bagi asisten trainer yang terdiri dari lima mahasiswa program studi Teknik 
Informatika Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta dan dosen pelaksana kegiatan 
pelatihan Google Classroom yaitu: 
a. Untuk mengukur sejauh mana kemampuan mahasiswa sebagai asisten trainer 
dapat menerapkan ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan ke dalam dunia 
kerja, Melatih mahasiswa agar menjadi tenaga kerja yang terampil. 
b. Menjelaskan, mengajarkan serta pempraktikan peran sebagai pengajar dan 
murid didalam Google classroom. 
c. Menjelaskan, mengajarkan serta mempraktikan cara mengelola kelas di dalam 
Google Classroom. 
d. Menjelaskan, mengajarkan serta mempraktikan cara mengelola nilai hasil 
belajar didalam Google Classroom. 
2. Bagi peserta pelatihan Google Classroom : 
a. Peserta dapat menggunakan Google Classroom sebagai salah satu dari media 
pembelajaran, selain tatap muka di kelas. 
b. Dapat memahami dan mengelola fitur fitur pada google classroom dalam 
proses belajar mengajar . 









Sasaran kegiatan ditujukan pada seluruh guru SD Unggulan Aisyiyah Bantul untuk 
penerapan penggunaan Google Classroom dalam metode pengajaran daring. 
Manfaat 
 
1. Bagi Peserta: 
a. Meningkatkan pemahaman terhadap Elearning khususnya Google Classroom. 
b. Memahami konsep media pembelajaran berbasis elektronik, khususnya Google 
Classroom. 
c. Peserta bisa membuat akun gmail dan google classroom,serta bisa membuat 
kelas pada google classroom agar dapat di terapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Bagi Asisten Trainer: 
a. Melatih diri untuk menjadi pengajar yang baik. 
b. Sebagai sarana untuk mengukur seberapa bisa menerapkan ilmu yang sudah di 
dapat dalam kuliah ke dalam dunia kerja. 
c. Mampu menyampaikan materi di depan peserta pelatihan. 
d. Sebagai sarana untuk kerja praktek. 
3. Bagi Dosen Pelaksana: 
 
Membantu melatih mahasiswa agar dapat menjadi tenaga kerja yang terampil,dapat 








A. Tempat : 
 
SD Unggulan Aisyiyah Bantul di Jl. Wakhid Hasyim No. 60, Palbapang, Kecamatan Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 




C. Rincian Pelaksanaan 
 




dan selasa (2,3,5 
dan 6 oktober 2020) 
07.30-08.00 Registrasi 
peserta 
Panitia BKS  






 08.15-09.15 Pengenalan 
aplikasi E- 
RAPORT 
Tim UAD  




Tim UAD Peserta menyiapkan 
satu file materi terkait 
pembelajaran terdiri 
dari file ppt,video,atau 
link video 
 10.15-11.15 Pelatihan 
pembuatan 
video 









 belum memiliki 
download di : 
https://obsproject.com/ 
 11.15-12.00 Pelatihan 
pembuatan 
googgle form 
Tim UAD Peserta menyiapkan 5 
contoh soal , terdiri 
dari pilihan ganda dan 
essay 





D. Hasil Kegiatan 
 
1. Terlaksana kegiatan pelatihan Googleclassrom bersama guru SD/MI Muhammadiyah 
Aisyiyah BKS BANTUL,berlangsung dengan baik sesuai jadwal pada rundown acara 
pada tabel diatas dimana dari Tim UAD menjelaskan penggunaan serta pengelolaan 
google classroom baik fungsi maupun fitur fitur yang terdapat pada aplikasi Google 
classroom,selanjutnya dari Tim UAD memberikan kesempatan pada peserta pelatihan 
untuk bertanya. 
2. Capaian dalam kegiatan PPM ini adalah : 
a. Para peserta mengerti dan paham cara penggunaan aplikasi Google Classroom 
b. Membantu para peserta dalam menyelesaikan permasalahan berupa bagaimana 
penyampaian materi dan pembelajaran yang menarik untuk para siswa-siswi 
pada masa pandemic Covid-19 seperti sekarang ini dengan menggunakan. 











Gambar diats adalah hasil karya pesrta latiha membuat kuis online atau ulangan 






4. Hasil kuisioner: 
 
No Pertanyaan Persentase 
 Ya Tidak  
1. Saya sudah pernah menggunakan aplikasi google 
classroom dalam pengelolaan kelas secar daring 
 62,7% 37,3%  
 
2. Saya pernah menggunakan aplikasi google form atau  78,4% 21,6%  
 
 media online lainnya dalam membuat kuis online  
3. Saya paham dengan fitur fitur yang terdapat dalam 
google classroom 
 74,5% 25,5%  
 
4. Saya pernah menggunakan semua fitur yang terdapat 
dalam google classroom 
 54,9% 45,1%  
 
5. Saya pernah mengikuti pelatihan penggunaan  google 
classroom 
 90,2% 9,8%  
 
6. Saya pernah membuat kuis online menggunakan google 
form 
 82,4% 17,6%  
 
7. Saya tertarik untuk menggunakan aplikasi online dalam 
membuat kuis online 
 100% -  
 
8. Saya membutuhkan pelatihan agar dapat mengelola 
google classroom dan membuat kuis secara online. 
























Gambar diatas adalah hasil kuisioner saran dan kritik dari peserta pelatihan 
 
 






1. Setiap kegiatan pasti memiliki kendalanya masing masing. 
Berikut merupakan kendala kendala yang dihadapi saat melaksanakan kegiatan: 
a. Ada sebagian peserta yang masih awam dalam menggunakan internet. 
b. Penyampaian materi yang terlalu cepat,sehingga sebagian peserta tertinggal saat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Setelah dilaksanakannya pelatihan Google Classroom ini,dapat disimpulkan beberapa hal 
yaitu: 
1. Semua peserta sudah memahami dan mengoperasikan Google Classroom. 
2. Dari hasil kuisioner 61,2% peserta sudah menggunakan Google Classroom 
dalam mengajar kelas daring,38,8% yang belum pernah menggunakan aplikasi 
google classroom. 
3. 69,4% peserta paham dengan fitur fitur yang terdapat dalam google classroom 
sedangkan 30,6% belum paham. 
4. kemampuan public speaking pemateri bertambah dan mampu 
mengimplementasikan ilmu yang didapatkannya di bangku kuliah. 
B. Saran 
 
Program pelatihan ini sangat bermanfaat bagi peserta, pemateri maupun dosen. 
Harapannya, kegiatan seperti ini tidak hanya dilakukan sekali dalam setahun karena 
kegiatan ini sangat dibutuhkan di semua kalangan.Dan, kegiatan ini juga tidak hanya 
dilakukan kepada sekolah tinggi saja tetapi juga sangat dibutuhkan sekolah-sekolah agar 
pelajaran yang didapat tidak hanya tatap muka, tetapi juga bisa kita dapatkan saat diluar 






































































































































































































































































VIII. Dokumentasi kegiatan KP PPM (Foto,Kuisioner) 
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